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Pencarian (Searching)
Proses pencarian adalah menemukan harga (data) 
tertentu di dalam sekumpulan harga yang bertipe
sama (tipe dasar atau tipe bentukan).

Contoh:
Untuk menghapus (mengubah) harga tertentu di
dalam kumpulannya, langkah pertama yang 
dilakukan adalah mencari apakah harga tersebut
terdapat di dalam kumpulan yang dimaksud. Jika
ada, harga tersebut dapat dihapus atau diubah
nilainya. Dengan cara yang sama untuk penyisipan, 
jika data sudah ada,  dan mempertahankan tidak ada
duplikasi data, maka data tersebut tidak disisipkan, 
dan jika belum ada disisipkan.
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Pencarian terbagi Dua
1. Pencarian Internal

adalah pencarian terhadap sekumpulan
data yang disimpan di dalam memori utama
(primary memory);

2. Pencarian Eksternal
adalah pencarian terhadap sekumpulan
data yang disimpan di dalam memori
sekunder (secondary memory), seperti tape 
atau disk.

Kamis, 25 Mei 2006 Algoritma dan Pemrograman II 3

Tiga (3) Metode Pencarian

1. Pencarian Beruntun (Sequential Search);
2. Pencarian Beruntun dengan Sentinel;
3. Pencarian Bagidua (Binary Search).
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Pencarian Beruntun
(Sequential Search)

Pencarian beruntun adalah proses membandingkan
setiap elemen larik satu per satu secara beruntun,
mulai dari elemen pertama sampai elemen yang 
dicari ditemukan atau seluruh elemen sudah
diperiksa.

Pencarian beruntun terbadi dua:
1. Pencarian beruntun pada larik tidak terurut;
2. Pencarian beruntun pada larik terurut.



2

Kamis, 25 Mei 2006 Algoritma dan Pemrograman II 5

Pencarian beruntun pada larik
tidak terurut

Pencarian dilakukan dengan memeriksa setiap elemen larik mulai dari
elemen pertama sampai elemen yang dicari ditemukan atau sampai
seluruh elemen sudah diperiksa.

Contoh:

Misal nilai yang dicari adalah X = 21, maka elemen yang
diperiksa : 13, 16, 14, 21 (ditemukan!)
Indeks larik yang dikembalikan: IX = 4

Misal nilai yang dicari adalah X = 15, maka elemen yang
diperiksa : 13, 16, 14, 21, 76, 21 (tidak ditemukan!)
Indeks larik yang dikembalikan: IX = 0.

217621141613

Kamis, 25 Mei 2006 Algoritma dan Pemrograman II 6

Misal anda diminta membuat algoritma dan program dai
beberapa data yang telah diketahui dengan
menggunakan metode pencarian sekuensial. Data-
data tesebut sebagai berikut: 25, 36, 2, 48, 0, 69, 14, 
22, 7, 19. Data yang akan dicari diinputkan.

Algoritma dari permasalahan di atas adalah:
1. Tentukan dan simpan data di dalam suatu larik;
2. Tentukan fungsi pencarian sekuensial;
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Algoritma Pencarian Beruntun pada larik
yang tidak terurut

Kamus
Const Nmaks : integer = 100
Type Larik100 = array [1..Nmaks] of integer

Procedure CariRuntun(input L: larik, input n:integer, input X: integer, 
input/output IX:integer)

Algoritma
I ← 1
while (I < N) and (L[I] ≠ X) do
I ← I + 1
endwhile
if (L[I] ≠ X) then
IX ← 0
else 
IX ← I
endif

Kamis, 25 Mei 2006 Algoritma dan Pemrograman II 8

Pencarian Beruntun pada Larik
yang Terurut

• Jika larik sudah terurut (misal terurut
menaik, yaitu untuk setiap I=1..N, Nilai[I-
1]<Nilai[I] atau terurut mengecil, yaitu
untuk setiap I=1..N, Nilai[I-1]>Nilai[I]), 
maka proses pencarian lebih singkat
dibandingkan pencarian larik yang tidak
terurut.
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Procedur Pencarian Terurut
Procedure CariRuntunurut(input L: larik, input n:integer, 

input X: integer, input/output IX:integer)

Algoritma
I ← 1
while (I < N) and (L[I] < X) do
I ← I + 1
endwhile
if (L[I] = X) then
IX ← I
else 
IX ← 0
endif
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Pencarian Beruntun dengan
Sentinel

Yang dimaksud dengan sentinel adalah elemen fiktif yang 
sengaja ditambahkan sesudah elemen terakhir larik.

Jika elemen larik terakhir L[N], maka sentinel dipasang
pada elemen L[N+1].

Sentinel ini harganya sama dengan elemen yang dicari. 
Akibatnya proses pencarian selalu berhasil
menemukan data yang dicari. Walaupun demikian
harus diperiksa lagi letak data tersebut ditemukan, 
apakah:

1. Di atara elemen-elemen larik sesungguhnya, yaitu L[1] 
…L[N]

2. Pada elemen fiktif (L[N+1]) berarti X sesungguhnya
tidak terdapat di dalam larik L.
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Pencarian Bagidua

• Pencarian bagidua atau pencarian biner
adalah metode pencarian yang diterapkan
pada sekumpulan data yang sudah terurut
(terurut menaik atau terurut menurun).

• Data yang terurut syarat mutlak
penerapan algoritma ini. 

• Salah satu keuntungan data terurut adalah
memudahkan pencarian, dalam hal ini
pencarian bagidua.
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Langkah-langkah Pencarian
Bagidua

Misalkan indeks kiri adalah Ia dan indeks
kanan adalah Ib. Kondisi awal Ia=1 dan Ib
= N.

Langkah 1. Bagi dua elemen larik pada
elemen tengah. Elemen tengah adalah
elemen dengan indeks k = (Ia+Ib) div 2

(elemen tengah , L[k], membagi larik
menjadi dua bagian, yaitu bagian kiri
L[Ia..k-1] dan bagian kanan L[K+1..Ib])
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Langkah 2. Periksa apakah L[k] = X. jika L[k] = X, 
pencarian dihentikan sebab X sudah ditemukan. 
Tetapi, jika L[k] ≠ X, harus ditentukan apakah
pencarian akan dilakukan di larik bagian kiri atau
di bagian kanan. Jika L[k] < X, maka pencarian
dilakukan pada bagian kiri. Sebaliknya, jika L[k] 
> X,  pencarian dilakukan pada larik bagian
kanan.

Langkah 3. Ulangi langkah 1 sampai X ditemukan
atau Ia > Ib (ukuran larik sudah nol).
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Procedure Bagidua(input L: Larik, input N:integer, input X: integer, input/output IX:integer)

Algoritma
Ia ← 1
Ib ← N
ketemu ← false
while (not ketemu) and (Ia ≤ Ib) do
k ← (Ia + Ib) div 2
if (L[k] = X) then
ketemu= true
else 

if (L[k] > X) then
Ia ← k+1

else
Ib ← k-1

endif
endif

endwhile
If (ketemu = true) then

IX ← k
else 
IX ← 0
endif


